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Hasil Evaluasi Kegiatan
- SKPD Memprihatinkan

+  HASIL evaluasi proyek-proyek di Kabupaten
Banggai menunjukan kondisi yang
memprihatinkan. Pasalnya, dari 36 Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) yang dipercayakan
mengelola proyek, baru 19 SKPD yang melaporkan
hasil kegiatannya. Selebihnya belum dilaporkan
tanpa alasan yang jelas dari SKPD yang
bersangkutan.

Padahal, tahun anggaran 2011 segera berakhir
pada bulan Desember mendatang, sehingga Bagian
Administrasi Pembangunan Setda Kabupaten
Banggai dalam waktu dekat, akan melakukan
evaluasi dan memeriksa seluruh kegiatan SKPD
tersebut. Ini dilakukan untuk mengetahui pasti
sejauhmana realiasi fisik di lapangan.

Kepala Bagian Administrasi Pembangunan,
Setda Kabupaten Banggai, Sopyan Lalusu SE,
M.Si, Kamis (3/11) kemarin mengakui, hasil
evaluasi kegiatan SKPD berdasarkan laporan yang
masuk ke Bagian Administrasi Pembangunan
masih sangat kecil. Karena, sebagian besar SKPD
hingga saat ini belum melaporkan hasil
kegiatannya.

“Kita juga belum mengetahui bagaimana hasil
pekerjaan fisik di lapangan, apakah telah mencapai
100 persen atau belum. Kita masih akan melakukan

_pemeriksaan di lapangan, untuk memastikan
bagaimana realisasi fisik di lapangan. Lalu
disesuaikan dengan realisasi keuangan yang telah
mencapai rata-rata 65,3 persen,” katanya.

Diakuinya, ada beberapa pekerjaan SKPD yang
telah mencapai 100 persen seperti Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah (UKM), Badan
Lingkungan Hidup (BPLH). Tetapi, ada pula
kegiatan SKPD yang tidak sesuai target yang
diharapkan. Padahal, pada kondisi November bulan
berjalan pekerjaan seharusnya sudah selesai.

Untuk itu, pihaknya akan melakukan
pemeriksaan di lapangan untuk mengetahui
persoalan dan kendala disamping memeriksa
spesifikasi pekerjaan yang dilakukan oleh
pengusaha. Pemeriksaan ini, dilakukan untuk
memaksimalkan kualitas pekerjaan dan realisasi
pekerjaan, sehingga tidak melampaui tahun
anggaran.

“Kalau ada pekerjaan yang melampaui tahun
anggaran, akan menjadi temuan bahkan membayar
denda sesuai ketentuan yang berlaku. Dan sanksi
itu, dikenakan kepada semua pelaksana pekerjaan
yang  dihitung sesuai  keterlambatan
penyelesaiannya. Nanti ditanya pada Inspektorat
yang melakukan pemeriksaan,” katanya.

Sopyan mengakui, ada kegiatan yang bakal
melampaui tahun anggaran 2012 mendatang.
Kegiatan itu, ditemukan di Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga, karena ada kegiatan yang
baru dilaksanakan dan ditender. Namun, Dikpora
Kabupaten Banggai akan menyurat ke Menteri
Keuangan terkait proyek-proyek tersebut.

Pihaknya belum mengetahui apakah disetujui
atau tidak kegiatan-kegiatan yang melampaui tahun
anggaran. Nanti dilihat bagaimana realisasi
persetujuan Menteri Keuangan. (rd)




